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ABSTRAK

Shabariyah, Nunung. 2009. Tradisi Khaul Syeakh Maulana Magribi Di Desa Wonobodro Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Sukadaryanto, M. Hum. Pembimbing II: Drs. Widodo

Kata Kunci : Tradisi Khaul Syeakh Maulana Magribi.

Tradisi Khaul Syeakh Maulana Magribi di Desa Wonobodro Kecamatan Blado Kabupaten Batang dilaksanakan satu tahun sekali tepatnya pada tanggal 13  bulan Muharram (Sura=Jawa). Menurut orang jawa bulan Sura merupakan bulan yang tepat untuk mengadakan suatu permohonan kepada Tuhan Yang Maha Esa supaya mendapatkan berkah dan keselamatan. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana transformasi budaya dalam tradisi Khaul Syeakh Maulana Magribi di Desa Wonobodro? (2) Apa saja simbol dan makna dari upacara tradisi Khaul Syeakh Maulana Magribi, (3) Apa  fungsi dari upacara tradisi Khaul Syeakh Maulana Magribi. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengungkakan transformasi budaya dalam tradisi khaul Syeakh Maulana Magribi di Desa Wonobodro, (2) mengetahui simbol dan makna  dari tradisi Khaul Syeakh Maulana Magribi, (3) mengetahui fungsi dari tradisi Khaul Syeakh Maulana Magribi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode transformasi  dengan menggunakan pendekatan folklor. Data dalam penelitian ini yaitu hasil wawancara dengan sesepuh desa, juru kunci, perangkat desa, dan masyarakat. Sumber data diperoleh diperoleh dengan cara terjun langsung mengikuti dan mengamati pelaksanaan Upacara Tradisi Khaul Syeakh Maulana Magribi. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penyajian hasil analisis data dengan analisis deskriptif.

Hasil penelitian dari tradisi Khaul Syeakh Maulana Magribi adalah (1) transformasi budaya yang terdapat dalam tradisi khaul Syeakh Maulana Magribi dapat diterima oleh masyarakat pendukungnya tanpa meninggalkan tujuan dari diselenggarakannya tradisi khaul Syeakh Maulana Magribi tersebut, (2) simbol dan makna dari upacara tradisi Khaul Syeakh Maulana Magribi adalah nasi kluban, juadah pasar, kembang, pengajian umum, khataman Al-Qur’an, Shalawatan, dan kambing kendit, (3) fungsi tradisi Khaul Syeakh Maulana Magribi adalah fungsi didaktis (sebagai penghormatan terhadap leluhur, sebagai upaya mendekatkan diri dengan Tuhan, sebagai ungkapan rasa syukur, kebersamaan, dan ketertiban), fungsi sosial (sebagai sebuah bentuk hiburan, sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga kebudayaan, sebagai alat pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyarakat akan selalu dipatuhi anggota kolektifnya), dan fungsi ekonomi.
Saran yang dapat disampaikan yaitu: sebagai generasi penerus dapat mempertahankan dan melestarikan tradisi Khaul Syeakh Maulana Magribi di desa Wonobodro. Dengan adanya tradisi khaul Syeakh Maulana Magribi pemerintah dapat menggunakan sebagai dasar pertimbangan dalam usaha pengembangan dan perbaikan tempat dimana dilaksanakan tradisi khaul tersebut.Selain itu penelitian tradisi Khaul Syeakh Maulana Magribi juga dapat dijadikan sebagai acuan para peneliti berikutnya dalam pengembangan penelitian folklor.
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